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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah Kitab Suci Islam yang merupakan kumpulan firman-firman
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Diantara tujuan utama
diturunkannya al-Qur’an adalah untuk menjadi pedoman hidup manusia dalam
menata kehidupan mereka agar memperoleh kebahagiaan di dunia maupun akhirat.

Agar tujuan itu dapat direalisasikan oleh manusia, al-Qur’an datang dengan
petunjuk-petunjuk, keterangan-keterangan, aturan-aturan, prinsip-prinsip serta
konsep-konsep baik itu yang bersifat global, yang bersifat eksplisit dalam berbagai
bidang kehidupan.

Al-Qur’an juga merupakan kitab yang komplit lagi sempurna dan mencakup
segala-galanya termasuk sistem hidup kemasyarakatan manusia, ilmu pengetahuan
dan teknologi modern.! Jadi, meskipun al-Qur’an pada dasarnya adalah Kitab
keagamaan, namun pembicaraan dan kandungan isinya tidak terbatas pada aspek
keagamaan saja. la meliputi berbagai aspek persoalan filsafat dan ilmu pengetahuan.

Dari segi kebahasaan dan kesastraannya al-Qur’an mempunyai gaya bahasa
yang khas yang sangat berbeda dengan bahasa masyarakat Arab, baik dari pemilihan
huruf dan kalimat yang keduanya mempunyai makna yang dalam. Usman bin Jinni

(932-1002) seorang pakar bahasa Arab, sebagaimana dituturkan Quraish Shihab,

'Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam (Jakarta: Ul-Press, 1986), hal. 25.



mengatakan bahwa pemilihan kosa kata dalam bahasa Arab bukanlah suatu kebetulan
melainkan mempunyai nilai falsafah bahasa yang tinggi.> Kalimat-kalimat dalam al-
Qur’an mampu mengeluarkan sesuatu yang abstrak kepada fenomena yang konkrit
sehingga dapat dirasakan ruh dinamikanya, termasuk menundukkan seluruh kata
dalam suatu bahasa untuk setiap makna dan imajinasi yang digambarkannya.
Kehalusan bahasa dan wus/iib al-Qur’an yang menakjubkan terlihat dari baldgah dan
fasahah nya, baik yang konkrit maupun abstrak dalam mengekspresikan dan
mengeksplorasi makna yang dituju sehingga dapat komunikatif antara Autor(Allah)
dan penikmat (umat).®

Al-Qur’an seringkali menggabungkan dalam uraian-uraiannya sesuatu dengan
lawannya. Biasanya setelah menyebut surga dilanjutkan dengan uraian tentang
neraka, setelah menjelaskan siapa yang hidup, dia berbicara tentang yang mati,
setelah menguraikan zakat dibicarakannya riba, demikian silih berganti. Salah satu
tujuannya adalah untuk menghidangkan perbandingan antara keduanya, sehingga
yang mendengarnya tertarik mengarah kepada hal-hal yang bersifat positif.*

Islam adalah agama damai dan sangat menjunjung nilai-nilai kemanusiaan
sehingga Alquran menggunakan istilah yang bervariasi untuk orang-orang yang di
luar Islam. Istilah yang digunakan oleh al-Qur’an lebih cenderung kepada perilaku

yang bersangkutan bukan berdasarkan keyakinannya.

2M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1999), 90.

8Said Aqil Munawwar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki (Ciputat: Press
Jakarta, 2002), 33-34.

4M. Quraish Shibab, Tafsir A/-Misbah.: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an. Vol.1
(Ciputat: Lentera Hati, 2000), 93.



Orang-orang yang di luar Islam kadang-kadang dipanggil oleh al-Qur’an
dengan sebutan ahlul kitab, utul kitab, saudara dan lain-lain. Panggilan yang
digunakan ini memiliki nuansa kemanusiaan yang diduga dapat melahirkan rasa
persaudaraan, penghormatan dan toleransi yang tinggi. Sebaliknya, al-Qur’an juga
memanggil sebagian orang dengan sebutan musyrik, kafir, fasik dan munafik.
Panggilan ini lebih mengarah kepada perilaku mereka yang dapat merusak tatanan
kehidupan seperti melakukan intimidasi, mengadu domba, merendahkan HAM dan
lain-lain.

Dalam ajaran Islam, perbedaan keyakinan belum cukup dijadikan alasan
untuk melakukan perang kecuali jika mereka memerangi terlebih dahulu. Perang ini
pun dilakukan pada batas kewajaran yaitu setimpal dengan yang mereka lakukan
bahkan dilarang keras melakukan sesuatu yang melampaui batas.

Istilah “kafir” selalu saja dimunculkan baik untuk kalangan internal maupun
kalangan eksternal. Untuk kalangan internal biasanya ditujukan kepada orang-orang
atau kelompok yang secara pemikiran berbeda. Adapun pada kalangan eksternal
ditujukan kepada orang-orang yang berbeda agama.

Salah satu masalah pokok yang banyak dibicarakan dalam al-Qur’an adalah
kufr (kekafiran), kufr pada dasarnya adalah antitesis dari iman, sedangkan iman
adalah bagian dari ajaran atau aspek Islam yang paling mendasar, maka kufr yang

banyak dibicarakan dalam al-Qur’an sangat penting untuk dikaji dan diteliti.



Secarah naluriah, setiap orang beragama sangat tidak senang dengan julukan
“kafir’. Bahkan tidak jarang diantara mereka bersedia mempertaruhkan jiwanya
untuk membela diri dari tuduhan kafir. Hal ini menunjukkan bahwa masalah kufr
adalah masalah yang peka bagi umat manusia, baik selaku individu maupun sebagai
kelompok.®

Dari segi bahasa Arab kufur berati takdhib (mendustakan) Rasulullah SAW.
dalam segala ajaran yang beliau bawa.® Sedangkan iman adalah membenarkan
(tasdiq) kepada seluruh ajaran yang beliau sampaikan. Oleh karena itu orang-orang
Yahudi dan Nasrani adalah Kafir, karena mereka telah mendustakan Rasulullah Saw.

Definisi ini, karena itu adalah ketentuan hukum syari’at seperti masalah
perbudakan dan kemerdekaan. Sebab dengan makna tersebut berarti menghalalkan
darah mereka dan menghukumi mereka kekal di neraka.” Didalam agama Islam
terdapat macam-macam kekufuran yaitu kufur kepada Allah dan kufur kepada nikmat
Allah. Kufur kepada Allah merupakan penyakit hati yang sangat kronis. la akan
menyebabkan hati seorang gelap, terkunci rapat dari hidayah Allah Swt, sebagaimana
firman-Nya dalam surat al-Bagarah ayat 6:
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Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, apakah engkau beri
peringatan atau tidak engkau beri peringatan, mereka tidak akan beriman.®

SHarifuddin Cawidu, Konsep Kufr dalam Al-Qur’an (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), 9.
®Yusran Asmuni, Ilmu Tauhid (Jakarta: PT. Grafindo Persada, t.th.), 159.

"Imam Ghozali, Tauhidullah (Surabaya: Risalah Gusti, 1999), 181.

8M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya (Ciputat: Lentera Hati, 2010), 3.



Ayat ini tidak berbicara tentang semua orang Kafir, tetapi orang kafir yang
baik diberi peringatan maupun tidak, tetap saja mereka tidak akan beriman dan tetap
berada dalam kekufurannya. Disini ayat tersebut seolah-olah bertentangan dengan

ayat lain yang menyeru untuk mengajak beriman kepada umat manusia.

Ibnu Kathir dalam tafsirnya menyatakan bahwa, “sesungguhnya orang-orang
kafir” yakni orang-orang yang menutup perkara yang hak dan menjegalnya. Telah
dipastikan hal tersebut oleh Allah akan dialami mereka. Yakni sama saja, kamu beri
peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tetap tidak akan mau beriman
kepada al-Qur’an yang engkau datangkan kepada mereka.® Senada dengan Ibnu
Kathir, Wahbah al-Zuhayli mengungkapkan bahwa yang di maksud ayat ini adalah
orang-orang Kkafir yang membenci ayat-ayat Allah dan mendustakan al-Qur’an dan
Muhammad Saw. Hati mereka tidak terbuka, tidak sampai kepada hati mereka

tersebut cahaya Ilahi.°

Lebih lanjut, Quraish Shihab dalam ayat ini juga menegaskan bahwa orang-
orang kafir, yakni orang-orang yang menutupi tanda-tanda kebesaran Allah dan
kebenaran yang terhampar dengan jelas di alam raya ini, adalah mereka yang dalam
pengetahuan Allah tidak akan mungkin beriman seperti Abu Jahal, Abu Lahab, dan

lain-lain, sama saja buat mereka, apakah engkau hai Muhammad dan ummatmu

®Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, terj. Bahrun Abu Bakar. Juz 2 (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2000), 225.

1OWahbah al-Zuhayli, A/-Tafsir al-Munir F7 al-‘Aqidah wa al-Shari’ah wa al-Minhaj. Juz 2
(Damashkus, Dar al-Fikr, 2009), 82-83.



memberi peringatan kepada mereka atau tidak memberi peringatan kepada mereka,

mereka tetap tidak akan beriman hingga masa datang.*

Lain halnya dengan Mutawalli al-Sha’rawi, mengenai ayat ini, dalam
tafsirnya ia membagi kafir menjadi dua golongan, yaitu orang yang ingkar kepada
Allah, mendengar kalam Ilahi kemudian menerimanya dengan akal sehat lalu
beriman. Dan orang-orang yang tetap dalam kekafiran, permusuhan, kezaliman,
memakan hak orang lain dan sebagainya.'? Lebih lanjut, dia juga mengatakan bahwa
mereka (orang-orang kafir) dalam ayat ini belum kafir karena penyampaian Allah
belum menyentuh mereka, mereka juga belum dikatakan kafir karena masih butuh
ditunjukkan oleh Rasulullah pada jalan Allah. Merekalah yang menjadikan kufur
sebagai prinsip hidup.®® Disini, diketahui bahwa al-Sha’rawi seolah-olah masih

memberi kesempatan untuk mendakwahi mereka.

Inilah keunikan al-Sha’rawi, dalam menafsirkan ayat diatas, dia seolah-olah
memberi motivasi pada orang Islam bahwa masih ada peluang untuk mendakwabhi
orang kafir semacam ini, yang mana juga sejalan dengan salah satu fungsi dakwah
Islam yaitu menyadarkan manusia dari kealpaan dan mengembalikan dia kepada
fitrah yang semula, yaitu meyakini adanya Allah Swt. Dari sini, peneliti merasa

tertarik untuk menela’ah ayat ini dalam Tafsir al-Sha’rawi.

M. Quraish Shibab, Tafsir A/-Misbah, 93.

12M. Mutawalli al-Sha’rawi, Tafsir Al-Sha’rawi, Jilid 1 (Kairo: Akhbar al-Yawm, 1991),
137.

181pid., 140.



Berbicara masalah tafsir, al-Qur’an selalu menarik menjadi kajian serius
dikalangan para ulama. Bukti langsung keseriusan mereka terhadap Alquran adalah
dengan munculnya sejumlah kitab-kitab tafsir, baik tafsir bi al- ma“thur maupun
tafsir bi al-ra 'yi. Karya-karya Persembahan mereka dalam bidang tafsir ini dilengkapi
dengan metode-metode yang mereka gunakan oleh masing-masing tokoh penafsir.**
Metode-metode tafsir yang dimaksud adalah Metode 7ahlili, Metode ljmali, Metode
Mugaran, dan Metode Maudu 7.°

Corak tafsir merupakan warna pemikiran (laun al-tafsir au at-tafkir) yang
mendominasi penafsiran seorang ulama dalam kitabnya.'® Seorang ahli hukum, ketika
menafsirkan al-Quran akan tampak warna hukumnya, demikian halnya penafsiran
seorang teolog atau sufi atau ahli bahasa, corak penafsiran mereka akan selalu

dipengaruhi oleh warna pemikiran mereka.

1Salman Harun, Mutiara Al-Qur’an: Aktualisasi Pesan al-Qur’an dalam Kehidupan
(Jakarta: Logos Wacana IImu, 1999), 205.

BAbd. Al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudu’i :Dirasah Manhajiyah
Maudu’iyah, diterjemahkan oleh Suryan A. Jamrah dengan judul, Metode Tafsir
Maudu’jy.Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994), 11.

""Muhammad ‘Ali lyaziy, al-Mutassirun Hayatuhum wa Manhajuhum (Teheran: Wazarah al-
Tsaqafah al-Irsyad al-Islamiy, 1414H), 33



B. Identifikasi Masalah
Dari pemaparan diatas Adapun masalah-masalah yang teridentifikasi adalah:
1. Apa makna kafir dalam al-Qur’an ?
2. Apa penyebab orang menjadi kafir?
3. Bagaimana sejarah kekafiran dalam dunia Islam?
4. Bagaimana makna dan karakteristik kafir dalam surat al-Bagarah ayat 6?
5. Bagaimana akibat dari kekafiran dalam surat al-Bagarah ayat 67
6. Bagaimana biografi dan metodologi penafsiran al-Sha’rawi?
7. Bagaimana penafsiran al-Sha’rawi terhadap Surah al-Bagarah ayat 67
C. Rumusan Masalah
Dari gambaran umum latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran al-Sha’rawi terhadap kafir dalam surat al-Bagarah
ayat 67
2. Bagaimana jenis dan karakteristik kafir dalam surat al-Bagarah ayat 6?

3. Bagaimana akibat dari kekafiran dalam surat al-Bagarah ayat 6?

D. Tujuan Penelitian
Setelah masalah dirumuskan, tujuan penelitian disusun untuk menjawabnya.
Hal ini dilakukan agar hasil penelitian menjadi jelas dan mendalam sesuai dengan

masalah yang telah dirumuskan. Berikut ini adalah tujuan penelitian yang disusun:



1. Untuk mengetahui penafsiran al-Sha’rawi terhadap kafir dalam surat al-
Bagarah ayat 6.
2. Untuk mengetahui jenis dan karakteristik kafir dalam surat al-Bagarah
ayat 6.
3. Untuk mengetahui akibat dari kekafiran dalam surat al-Baqgarah ayat 6.
E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuannya yang telah disusun di atas, maka
penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat bagi semua pembaca.
1. Secara teoritis
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan wawasan
kepada umat Islam tentang kemungkinan-kemungkinan penafsiran terhadap kata
kafir yang berusaha diungkap oleh para mufasir, serta dapat memberikan manfaat
bagi penelitian selanjutnya.
2. Secara praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah keluasan wawasan,
pengetahuan, dan pemahaman kepada masyarakat muslim terhadap makna kata
kafir yang disampaikan oleh Allah SWT. melalui firman-Nya. Pengetahuan yang
luas tersebut dapat membuka pikiran mereka, bahwa penafsiran dan kebenarannya
bersifat relatif dan temporal. Hal tersebut dapat menciptakan toleransi antar
sesama muslim, terlebih lagi sesama umat beragama seperti yang tercipta pada

masa Nabi SAW. di Madinah.
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F. Telaah Pustaka

Perlu untuk menampilkan kajian terdahulu agar penelitian yang dilakukan

dapat teruji orisinilitasnya. Sehingga dapat telihat perbedaan dan kekayaan

pembahasan yang saling melengkapi antara penelitian-penelitian yang ada. Berikut

ini adalah penelitian yang saling berkaitan:

1.

Konsep Kufr dalam al-Qur’an, Suatu Kajian Teologis dengan Pendekatan Tafsir
Tematik,, Harifuddin Cawidu, 1991. Dalam buku karya ilmiah ini penulisnya
memaparkan ayat-ayat al-Qur’an tentang kufr dan menjelaskan tentang sebab-
sebab kufr dan jenis-jenisnya dengan kajian teologinya, dan dalam penelitian ini
dia membagi makna kufr ke dalam 7 macam.

Mutawalli Sha’rawi dan Metode penafsirannya, Achmad, Tahun 2013. Dalam
jurnal ini dijelaskan bagaimana pemikiran al-Sha’rawi dalam Kkitab tafsir al-
Sha’rawi, terutama yang berkaitan dengan surat al-Maidah ayat 27-34.
Pandangan Amina Wadud Muhsin dan Penafsiran A/-Sha’rawi Terhadap Ayat
Gender, Usamah, Tahun 2015. Skripsi mahasiswa UIN Sunan Ampel ini berisi
tentang pandangan Amina Wadud dan al-Sha’rawi tentang ayat gender dalam
Surah al-Nisa ayat 1 dan 34, serta bagaimana persamaan danperbedaan Amina
Wadud dan al-Sha’rawi dalam memandang ayat-ayat tersebut.

Penafsiran A/-Tabaridan Al-Sha’rawi tentang Makanan, Hendro Kusuma,
Tahun 2009. Skripsi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga ini berisi tentang penafsiran

at-Tabari dan al-Sya’rawi mengenai ayat-ayat tentang makanan dan bagaimana
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perbedaan dan persamaan keduanya dalam menafsirkan ayat-ayat tentang
makanan di dalam al-Qur’an.

5. Penafsiran Al-Sha’rawi Terhadap Al-Qur’an tentang Wanita Karir, Riesti Yuni
Mentari, Tahun 2011. Skripsi mahasiswa UIN Syarif Hidayatulloh ini membahas
tentang pandangan al-Sha’rawi tentang wanita karir dalam Surah al-Taubah [9] :
71, Surah al-Nisa’ [4] : 72, dan Surah Ali Imran [3] : 195.

Berdasarkan penelusuran dari beberapa penelitian yang telah penulis
kemukakan di atas, maka penulis memilih judul dengan alasan belum pernah dibahas

oleh peneliti terdahulu.

. Metode penelitian
Setiap kegiatan yang bersifat ilmiah, memerlukan adanya suatu metode yang
sesuai dengan masalah yang dikaji, karena metode merupakan cara bertindak agar
kegiatan penelitian bisa dilaksanakan secara rasional dan terarah demi mencapai hasil

yang maksimal.'’ Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah library research (penelitian kepustakaan) yaitu
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka,
membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian, yaitu dengan
mengumpulkan teori-teori dalam kitab-kitab, pendapat para ahli dan karangan

ilmiah lainnya yang ada relevansinya dengan pembahasan dengan karya skripsi

7 Anton Bakker, Metode Penelitian (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 10.
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ini. Maka teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode
dokumentasai, dengan memperoleh data dari benda-benda tertulis seperti buku,

majalah, dokumen, peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.8

2. Metode penelitian
Penelitian ini bersifat kualitatif sebuah metode penelitian atau inkuiri
naturalistik atau alamiyah, perspektif ke dalam dan interpreatif.’® Inkuiri
naturalistik adalah pertanyaan yang muncul dari diri penulis terkait persoalan
tentang permasalahan yang sedang diteliti. Perspektif ke dalam adalah sebuah
kaidah dalam menemukan kesimpulan khusus yang semula didapatkan dari
pembahasan umum. Sedangkan interpretatif adalah penterjemahan atau penafsiran
yang dilakukan oleh penulis dalam mengartikan maksud dari suatu kalimat, ayat
atau pernyataan.
3. Sumber Data
Mengingat penelitian ini menggunakan metode Library Research, maka
diambil data dari berbagai sumber tertulis. Dalam pembahasan skripsi ini
menggunakan sumber data yang terbagi menjadi sumber data primer dan sumber

data skunder, yang perinciannya sebagai berikut:

8Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya llmiyah (Ttp: Alpha, 1997),66.
¥ _exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2002), 2
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a. Sumber Data Primer
Sumber primer adalah sumber yang berasal dari tulisan buku-buku yang
berkaitan langsung dengan buku ini. Sumber utama penelitian ini yaitu:
- Al-Quran dan Kitab Tafsir al-Sha’rawi
b. Sumber Data Skunder
Sumber Data Sekunder, bersumber dari penelitian berupa buku, skripsi
dan jurnal yang disusun untuk menghadirkan berbagai cara pandang dalam

melihat masalah yang hendak diteliti. Seperti:

Tafsir al-Qur’an al-‘azim karya Ibnu Katsir

Tafsir al-Munir Fi al-‘Aqidah wa al-Shari’ah wa al-Minhaj karya

Wahbah al-Zuhayli

Tafsir al-Misbah karya Quraish shihab

Tafsir al-Azhar karya Hamka, dan lain sebagainya.
3. Metode Analisis Data
Metode yang digunakan dalam menganalisa data adalah analisis deskriptif.
Analisis adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang guna meneliti suatu
struktur dari data-data yang telah dihimpun. Penelitian deskriptif adalah penelitian
yang berusaha menjelaskan suatu gejala, peristiwa, pemikiran yang terjadi atau ada
sehingga dapat memunculkan suatu teori atau gagasan baru. Sehingga analisis
deskriptif pada penelitian ini adalah meneliti struktur pemikiran yang bersumber

dari data-data tertulis dalam berbagai sumber.
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H. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan hasil penelitian, dibutuhkan sebuah sistematika agar
pembahasan menjadi sistematis dan tidak keluar dari fokus pembahasan. Penelitian
terbagi menjadi lima bab, yaitu sebagai berikut:

Bab | akan menjelaskan Pendahuluan, Latar Belakang, Identifikasi Masalah,
Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, Sumber Data, Metode Penelitian, dan
Sistematika Pembahasan.

Bab 11 akan menguraikan makna kafir, term Kata kafir, dan jenis-jenisnya.

Bab 111 akan menggambarkan biografi al-Sha’rawi dan tafsirnya.

Bab IV akan mendeskripsikan pandangan al-Sha’rawi terkait makna kafir,
jenis dan karakteristik kafir, serta akibat dari kekafiran dalam surat al-Bagarah ayat 6.

Bab V akan menjelaskan penutup, kesimpulan dan saran.



